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FINJAUAN HUKUM ISLAM 1ENLANG KETENTUAN DAN PERBUATAN
KEJTAHATAN TERHADAP KEMERDEKAAN ORANG DALAM PASAL 333
DAN 334 KITAB UNDANG+UNDANG HUKUM PIDANA.

A, Tindak,ﬁidana Kejahatan Terhadap Perampasan Ke -

Mevdnkaan Orang

Sepa-ti penulis ketahul bahwa dlSdmplﬂ” suatu

pe-buatan tindak pidana kejahatan terhadap kemerdeka
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veng Cincksud perampasan kel erdokadi Oy =6

ﬁdoluh meniadakan atau membata51 kosebasan scseorang

hergerak meninggalkan suatu tempat untul pow-oi ke =

toopat leinnya yang dia inginkan, FPewompesan kono v -
dekaon itu dapet terjadi rengvrung Cegceoreny Jioustu
~van; Le-tutuvp, tenpa Cib -1 denjen Loewsd ot valeven

nelah diuwalken Gistes piluwi pode bab PRI It

we tindaksn yzng dilarang dalom | poesl %333 ayat (4) -

adalah suatu kejahatan tersendiri. Jadi bukan penjyer

taan terhadap pelaku kejahatan tersebut, pada ayab(l)

Dalam hal.; ini-
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Juga perlu diparhatikan unsur kesengajaan sipelaku yang
mencakup bersifat melawan hukum dari “tindakannya dan
tempat y ang ia berikan serta ia mengatahui terjadinya-
perampasan kemerdekaan yang tidak sah.(S.R. Sianturi ’

1983, hal.547).

Begitu juga pengertian perampasun kemerdekuaan yang
berarti meniadaksn, dapat pula diartikan nenghapusan se
perti penghapusan terhadap budalk dulﬁm hal ini menshi -
langkan segals sikap kasar yansg digunalan olch nica ma-
Jikan dalam menghadoni nara budnlk, gosulullah suw her —
sabda <:
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"Sesunggunnya saudara-saudaramu adalah peluy:n—-pela
yanmu, Allah telah menempatkan mereka dibawah tangan-ta
nganmu. Karena itu barang siapa berada ditangannya hen-
daklah diberikan makan kepadanya dari apa yang dia ma -
kan sendiri dan hendaklah dipakaikan kepadanya dari apa
yang dia pakai sendiri, Dan janganlah kamu membebani me
reka dengan beban yang memberatkan mereka, Jika kamu
membebani mereka pekerjaan yang memberatkan mercka to -—
longlah mereka.(Imen Bukhari, Shohih Bukhari, jusz IV, t.
the, hal.1l92). :

Berdasarﬁan hadits tersebut di tas dapetlah diam -
bil suatu pengortiun, baawe hukuwn ITolm Sidek memboener—
kwy si tuun menyiboo sl budake avebid  situan becbuat -
dholim (menguniuyw) terhoadap buduaknya, — dow sibudak di-
merdekakan Hakim ates nama situen. (L.l . dJasbi ssh- shid

dieqy, 1975, hul.ldb).



xSéianjutnyg perampasan kemerdekaanAbiéa diartikan
menghiiangkan, baik berupa hilangnya kesehatan tubuh a-
kibat penganiayaan sehingga menderita cacad, atau hilarg
nyg;kesﬁcian dari seorang gadis akibat perkqsaan, atau
hilangnya nyawa sesgorang akibat pembunuhan dan lain
sebagéinya secara melawan hukum dalam hal ini baik seca
ra.sengaja.méupun secara tidak sengaja akibat aari kela
lain atau kealpaan sebagaimana_yang tercantum dalam pa-

sal 333 dan 334 KUHP.

Oleh karena itu bagi sipelaku atau siterdakwa harus
dituntut dan dihukum sesuai dengan perbuatan jahatnya ,
sebab ia telah melakukan kejahatan dengan merampas ke -~
- merdekaan orang. Misalnya , siterdakwa melakukan pembu—
nuhun seperti yang dimeksud dalum pasal 333 ayat (3) ja
pasal 334 ayat (3) yang berbunyi: Jika mengakibatkan ma
ti, dikenakan pidana penjara paling lama 12 tahun, se—
dang dalam pasal 334 ayat (3) berbunyi: Jika mengakibat
kan mati, dikenakan kurungan paling lama satu tahun °

(Moeljatno, 1987, hal.ll3).

Jadli berdasarkan uralan tersebut di atas, penulis -
dapat menariﬁ suatu pengertian bahwa jang dimaksud keja
hatan terhadap perampasah kemerdekaan orang disini ada~
lah tindakanrtindakén yang dilakukan oleh seseorang de-
ngan secara melawan hukum, "sehingga mengakibatkan hi -

langnya hak hidup yang bebas dan merdeka yang telah mem
peroleh jaminan dari Allah Swt untuk dipelihara dan di-
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¢ lindungi kemerdekaannya. Sebagaimana Nabi Saw bersabda:

N - . " A . .t ' - . .
X .\,\.n} A_,&\.uc\)\.{jl_,l.‘-‘ .(, A,Jvr\x\(_f’_) ouLsm 5D
ctelo A pade ) oy A s (8 CATSCRVEPE
e .<\~) .\/Lﬁdjwuu\swu (.,\A}s-’\a_)&,»_j U\
| ' (J¥,_,f4 0&))
"Dari Sufainah r.a. ia berkata: Saya pernah jedi bu
daknya Ummu Salamah, ia berkata: "Engkau ku merdekakan-—
dengan syarat supaya engkau melayami Rosulullah Saw se-

lama hidupnya.(Imam Ahmad, Sunan Ahmad Bin Hambal, juz,
, IV, hal 93).

B, Prinsip-Prinsip Terhadap Ketentuan Pasal 333 dan 334 KU

HP Dalam Kaitannya Dengan Kemerdekaan Orang

Sebelum penulis ketengahkan wengertian nrinsiv-prin -
gip terhadap ketentuan pasal 333 dan 334 KUHP dulnm hal
ini yeng berkaitan dengan kejahatan terhadap kemordeka—
an orang terlebih dahulu.

Pengertian prinsip yaitu, pedoman atau patokan.(Hadi Po
do, Kamﬁs Ungkapan Indonesia Inggris, Gfamedia, Jakérta
1986, hal.866).

Sedangkan dalam kamus istilah hukum pengertian prinsip-
ialah pokok persoalan hukum yang sebenarnya mengenai -
tuntutan. ( NE. Al Gra Et-al, Alih bshasa 3aleh Adi Wwina
ta, Cet. I, 1983, hal.415).

Selanjutny« yung dimaksudkan dengan prinsipaprinsip
terhadap ketentuan pasal 333 dan 334 KUHP disini wdolah
suatu pokkk pedomun hukum yang benar yeng dituntut, da-

lam tiap—tiap nerbuatun kejahatan yang menyangkut hak -
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‘% kemerdekaan opang harus ada ﬁerwujud, baik yang bersum-
i ber @ari Kitab.Uﬂdang&Undang Hulcum Pfdana’maupun yang
dari hukﬁm Islam; Adapgn prinsip-prinsip tersebut yaitu
1o,Asas Legalltaso
Dasar pokok darl segale ketentudn hukum pldand di
sebut,asag.legalltaso Azas ini biasa dlsebutfjuga se
i' bagéi zZas Nulkum Delictum, Nulla poena sine praeviaé
legerpoenali;‘yang maksudnya sama aéngan makéud pa -
sal 1 ayat (l)-KUHP‘yang berbunyi
"Tiada suatu}pgrbuatan dq@at dipidanavkeéuali -
-atas kekﬁatan aturéh pidana dﬁlam‘perundangéundéngan
vang telah adaﬂsebelum perbuatan diiakukan;(mé sudra
djat Bassar,vl986, haimB)o H

2, Pninsip#Pfins;p pékok Konsepsi Pemééyarakatan,
Di ates tg;ah'diuraikan bahwa dasér faléafah sism
tem pemasyarakatén yang.berdas rkan kepribadian Indo
vnesla dan berlandaskan ‘Pancasila ‘dan Undang—Undang -
Dasar 19430 Adapun unsur-unsur yang merupaxan prin -
51p—pr1ns1p pokok dalam konsep31 pemasyarahatan,seba
gaimana telﬂh~d1kemukakan dalaw konperensi Dinas Di-
rektorat éeﬁasyarakfban yang nertama d11cmbaar,'Ban~

dung pddd tanggal 27 Aprll 1074, islah @

ao Orang yeng tersesat diayomi juga dengan mémberi -
kan kepadﬂnya bekal hidup sebagai warga yapg baik
dan berguna dalam masyardkdt Jelas bahwa yang di

maksud disini addl&n masyarakat Indonesia yang
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menuju ketata masyarakat yang adil dan mekmur . ber
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dasarkan Pan0d31lao s

vMengatuhkan pldana bukan tlndakan balas dendam da

ri negarao Mdkd tldak boleh ada penylksaan terhad
dap nara plddnd yang berupa tlnddkdn, ucapan cara
perawatan ataupun penempatan, Satu~satunya derita
yang dialami nara pidana hendaknya hanye dihilang

kan kémérdekaannya°

‘Negara tidak berhak membuat seseorang lebih buruk

atau lebih jahat deri pada sebelum ia masuk lemba
ge untuk itu harus-diadukan pemisahan antara lain
~ yang residivis dan yang bukan, -

- yang tindak pidaena berat dun yang rlngan,

- macam tindak pidana yang dllakukdn°

Dewasa, dewasa muda dan anak-ansak.
- lakialéki,dan wani ta.
- Orang terpidana dan orung tahananﬂ titipan,

Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, nara pida

‘na harus dlkenalkan dengan mdﬁycrdk&t dan tidak -

“boleh d1a51ngfan.

Nara pldana hanya dijatuhi nldana kehllundln ke -

merdekaan,( H&mzan, S1ibi ﬁdhdyu,.l983,zhal,86—90)

Apab;la dalam hal 1n1 penulls kaitakan dengan ke—

“tentuan pasal 333 den 334 KUHP, bahwa seseorarg yang

telah dlrampas hak kcmerdekaannya, bukan pada otdnggb :

yang telah dianiaya, dlsandef- atiupun di bunuh, akanf'
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A Ttetapi berlaku pula pada nara pidana yeng felah melaku-
kan kejahatan, namun demikian perampaéan terhadap kemer
dekaan orang yang telah dipidana yang dimaksud disini

merupakan suatu pelajaran bagi terpidana yang telah di-
jatuhi hukeman oleh Hakim atgu penguasa, Sebagaimana R

Rosulullah saw bersabda-
AN \J/f’d“ de \45*\\“&"}“’ B 2
"Pak ada seorang pun yang dibunuh secara aniaya, me
lainkan anak Adam turut bertanggung jawab atas darahnya
sebab dialah orang pertama yang melakukan pembunuhan .
(Imam Bukhari, 8hohih Bukhari, juz VII, t.th. ,halsl25)
'Maksud'hadits,tersebut di atas mengandung suatu pe-
lajaran bagi seseorang yang telah melakukan kejahatan -’
pembunmulran terhadap kemerdekaan orang, oleh karenanya -
ia diancam dengan hukuman yang paling berat. |
Jadi ketentuan pada pasel 333 dan 334 KUHP memberi—
kan suatu ancaman nada pelaku kejaheatan yang telah me -
rampas kemerdekaan orang. Salah satu contah tindak pid:
na kejahatan terhadap kemerdekaun orang adalah seperti;
penganiayaan sebugalmang yang dimaksud dalam onasal 351-
ayat 2 dan 3; Apabila penganiayaan itu membawa alibat -
matinya brang, maka hukumannya diperberat. (M. Sudradjat

Bassar, 1986, 132).

Pasal 333 ayat 1 dan 3; menyatakans: Ayat(l) "Barang

siapa dengan sengaja melawan hukum merzmpas kenerdekaan
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ma delapan tahun, #yat (3) Jika mengakibatken mati, di-

"kenakan pidana penjara-dua belas tahun,

Pasal 334 Ayat (l) KUHP, menyatakan: "Bnrano 's1apa
karena kealpaannya menyebabkan seoranﬂ dlrampas kemerde
kaannya secara melawan hukum, atau dlteruskannya peram—
pasan keﬁerdekaan yang demikian, diancam deﬁgaﬁ kurung-
an paling lama tiga bulan atau denda paliﬁg banyal tiga
ratus rupiah (ip 300,—)°.Ayat (3) Jika mengakibatkan ma-

b1, dikenakean kurungan paling luma satu tahun. (Moeljat-

no, 1987, hal.113).

Tinjauan Hukum Islam Terhédap Posal 333 dan 334 KUIP

Padédasarnya'mengenai ketentuan pasal 333 dan 334 —
nd .

KUHP itm merupakan suatu tindakan terhadap tindak pida-
na kejéhatan:perampasan kemerdekaan.oraﬁg.yang meliputi
penganiayaan, nencurian dengan kékerasan, penyanderaan,
atau penculikan, pembunuhan serta penahanan secara te.—
rus menerus secara. melawan hukum aan lain seb‘wulnya y
dalam hal ini tlndak piduna kejahatan sopertl ini dalam
hukum Islam dl olongkan sebagal jecimah (tindak pidana)-
atau Juga disebut kejoahatan; ddl yang meng nal jiwa -
orang, ada pulu ydnn mengensd buken jiws orang, baik di
sengaja maupun tidak disengaja, olch karena itu setiap-
tindékannya harus diancam dengan hukuman pidans pénjara»

atau hukumen mati. Oleh kurenuz itulah Islam mengadakan
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'a¥f' ?ukumyhukﬁm atau peraturanrperaturan yang didasarkan ke
"'“pada kitab Alah dan ”unnah Rosulullah. Gunanya édalahb
untuk memelihara. lea, kehormatan dlrl, harta benda den

sebagalnya..~ | ‘ '
Adapun pembdgalan jarlmah (tlndak pldana) aﬁau keja
hatan menurut Islam terbag1 tiga (3) bahaﬁlan, altu :
Pertama ﬁlendak pidana gishas dan diyat.. |
Kedua Tindakgpidana_hududo

Ketiga :‘Tindak”pidéna t@?zir,

Adapun tindak pidana qishas danvdiyét,‘yaitu tindak

: pidéhéfyang hukumnja berbalasan, ataw dibayar diyat(den
da)Q‘Yaitu berhutang nyawa dibayar dengan nyawa, berhu—
tang’anggota'dibayar dengan anggota menurut ketentuan -
ketéﬁtuanhya atLu dibayar dengan depda menurut ukuran

nya, bila ada hal—h%l yang membolehkan membuyar denda.

Pindek pidena qighas ialsh $indsk pidans berups :
a. Pembunuhan dengan jalan disengaja.
Do Menghilangkaﬂ dengan sengaja salah satu anggota ba -
dan orang 1a1no. ‘ . - "
c. lielukai orang 1a1n dengun sengaja.

1]

Hukumannya hsrusg berbalesen.
Sedang tinduk~pidunu diyat, ialzh btindak pild.n -
yang sehubunvdn donudn gishuas juga, tetupl diludoican mes

nurut ketentuhnnJa Jaltu :

2o Blla hukuman.nlghas dlmaafkan, balk oleh yang berqang", :gf




bersanokutan maupun oleh wali yanw bersangkutdn.
b; Blla terhalang Jhukuman qishas karapa sebab syar i se

pertl hlldng.anggota yang akan~d1qlshas‘sak1t ‘dan

lain-lainnv
"+ Co. Bila pembunuhan itu, pembunhen yang serupa ‘diseng gaja

,?' Blla pembunuhan 1tu, pembunuhdn yang kellru(tcrsalaw,

% Blla'melukaliatqu menfhllangkan anggots orang lain ,

dak pldana, ydltu e
ym;'Tlndak nldana perzinaan. |
IJJE; T1ndak plddn? ménuduh orang berzina (qazha¥).
3. Tindak pidané minum arak. |
4o Tin&ak ﬁidéﬁd‘pencuriano
5. Tindek: pidana murtad.
6 Tindek pidana penyamun (hirabah).
To Tindak pidanéipemberontakan (bughat).( Ahmad Hunafi,
".’1986,:h£1° 263.— 277) | -

Adapun tlndak plddn ta'zir, yaitu suatu tindak_pi~

’dana yang nukunaﬁnyc hanya diberi hukuman t“'er, yoitu e

, memberl teﬁurdn attu aaurun terhdd&o seseorang yanq~te~
.lah'berSalah, yuﬂv kesal hannya itu tlday dlaﬁtuhl hulcn
mun had atau qlshus; Saik tlnduk»pluana tatzir  moupun

hukumaﬁnya-padé umumnya diserzhkan kepada JALITUL A {RT—

Pen asa’ Neﬁula 'aﬁau makim di Pengedilim. (AL Ustadsz?
3. S

CH, Idrls Ahm@d, 311«@ 2, 1086, nul.524 — 525).




‘Jaéihméngenai tindakéﬁ pefampasan.kemerdekaan orang
sebagaimana yang dimaksud délum paéa1 333 dan 334 KUMP-
adalah merupakan suatu tindak pldana kejahatun terhadap
kehldupan seseorang yang harus dlpellhara dan lindungi-
dalam hal indi balk yang berkenadn dengan nyawa, anggota
badan, - kehormatan d1r1 seseorang maupun harta bendu, ma
ka sewala tindakan yang dilakukan manusia untuk melalku-
kan kejahatan terhadap kemerdekaan orang. Oleh sebab -
itu tindakan yang telah dilakukan 6leh sipeléku harus
dihukum dan hukuman yang dipraktekkan atau yang diterap
kan di- Indonesia terhadap kejahatan kemerdekaan orang -
tersebut di atas ditinjau dari segi hukum Islam terms .-

suk dalam hukuman ta'zir,

Dalan menentukan batag hukuman ta'zin ini: baik kare

na men, ergakan suatu maksiyat atau meninggalkan suatu -

kewajlban yang tidak dinashkan hukumnya oleh syara', d4i
serahkan kepada_para penguasa dan ulul Amri disetiap ma
sa dan tempato‘Dan‘keadaan itu berbeda-beda menurut per
kejahatan yang‘dilakukannya daﬁ mengingat pula ke adaan

si pelaku sendiri.




